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Abstrak
 

<p><strong>Latar belakang:</strong> Kondisi besi berlebih dalam tubuh dapat terjadi karena besi yang

masuk mengalami peningkatan atau salah satu komponen ekskresi besi mengalami gangguan. Kondisi ini

dapat terjadi pada pasien talasemia, terutama yang mendapat transfusi darah secara rutin. Transfusi darah

rutin dapat menyebabkan kondisi kelebihan besi dan akumulasi besi pada berbagai organ, termasuk limpa.

Oleh karena itu, pasien membutuhkan obat kelasi besi, tetapi harganya mahal dan banyak efek samping.

Penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa mangiferin memiliki efek mengikat besi, namun

bioavailabilitasnya rendah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efek mangiferin

dan mangiferin dalam nanopartikel kitosan-alginat sebagai obat kelasi

besi.</p><p><strong>Metode:</strong> Limpa tersimpan dari dua puluh lima tikus jantan Sprague-Dawley

dibagi ke dalam 5 kelompok, yaitu tikus normal (N), tikus yang diberi besi berlebih (KN), tikus yang diberi

mangiferin 50 mg/kgBB (M50), tikus yang diberi mangiferin dalam nanopartikel kitosan-alginat 50

mg/kgBB (MN50), dan tikus yang diberi mangiferin dalam nanopartikel kitosan-alginat 25 mg/kgBB

(MN25). Perlakuan pada hewan coba dilakukan selama 28 hari. Setelah 28 hari, tikus dikorbankan dan

organ limpa diambil untuk pengukuran kadar besi pada limpa. Pengukuran menggunakan spektrofotometer

serapan atom dengan panjang gelombang 248,3 nm.</p><p><strong>Hasil:</strong> Dari pengukuran,

rata-rata kadar besi organ limpa (µg Fe/g jaringan) pada kelompok M50 (1200,80±126,05), kelompok MN50

(918,38±427,63), dan kelompok MN25 (645,73±178,89). Ketiga kelompok tersebut tidak berbeda signifikan

dengan kelompok KN. Namun, terdapat perbedaan signifikan antara kelompok M50 dan MN25

(p=0,006).</p><p><strong>Kesimpulan:</strong> Mangiferin dalam nanopartikel kitosan-alginat dosis 25

mg/kg BB dapat menurunkan kadar besi di limpatikus yang diberi besi berlebih lebih baik dari mangiferin

saja.</p><hr /><p><strong>Background:</strong> Iron overload is a condition caused by increased intake

or disruption of the excretion process. Thalassemia is one of the causes of iron overload, especially

transfusion-dependent thalassemia (TDT). Transfusion-dependent thalassemia can cause iron overload and

iron accumulation in several organs, including the spleen. Therefore, the patients also need iron chelator to

excrete excessive iron, but it is expensive and has many side effects. The previous study shows mangiferin

could act as an iron chelator but has low bioavailability. Therefore, we conducted this experimental study to

compare mangiferin and mangiferin in chitosan-nanoparticle as an iron chelating

agent.</p><p><strong>Methods:</strong> Spleens from twenty five male Sprague-Dawley rats were

divided into 5 groups, which are normal (N), negative control (KN), mangiferin 50 mg/kgBW (M50),

mangiferin in chitosan-alginate nanoparticle 50 mg/kgBW (MN50), and mangiferin in chitosan-alginate

nanoparticle 25 mg/kgBW (MN25). After 28 days, rats were sacrificed and the spleen were taken to measure

the iron level using atomic absorbance spectrophotometer at 248,3 nm
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wavelength. </p><p><strong>Results:</strong> From the measurement, the mean of iron level in spleen (µg

Fe/g tissue) of M50 group (1200,80±126,05), MN50 group (918,38±427,63), and MN25 group

(645,73±178,89). In this study, those three groups did not significantly different with negative control group

(KN). But, there was a significant difference between M50 and MN25 groups

(p=0,006).</p><p><strong>Conclusion:</strong> Mangiferin in chitosan-alginate nanoparticles 25 mg/kg

BW decreases the iron level in spleen of the iron overload rats better than mangiferin only.</p>


